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KATA PENGANTAR 

 

 Cekungan Sumatera Selatan merupakan salah satu cekungan produktif yang 

menghasilkan hidrokarbon di Indonesia. Namun, produksinya terus mengalami 
penurunan dari tahun ke tahun. Oleh sebab itu, diperlukan upaya eksplorasi 

terintegrasi antara aspek-aspek geologi, geofisika, dan geokimia untuk 
menemukan cadangan baru. Aspek geokimia hidrokarbon dalam eksplorasi 
digunakan dalam mengetahui karakteristik geokimia batuan induk dan minyak 

bumi sehingga dapat diketahui kuantitas, kualitas, dan kematangannya. Aplikasi 
dari karakteristik geokimia yang telah diketahui sebelumnya yaitu digunakan 

dalam penentuan korelasi antara batuan induk dengan minyak bumi. 
 Salah satu sumur yang terdapat pada Cekungan Sumatera Selatan, Sub-
cekungan Jambi adalah Sumur Luk-2. Pada sumur ini diduga terdapat batuan 

induk penghasil hidrokarbon pada kedalaman sekitar 1840-2210 m dengan 
reservoir pada kedalaman sekitar 1130 m. Dalam Laporan Tugas Akhir ini, 

penulis berusaha menjelaskan secara umum mengenai studi evaluasi batuan induk 
dan melakukan pengujian sampel batuan induk dan minyak bumi sehingga dapat 
diketahui karakteristik geokimia secara detil. Karakteristik geokimia ini 

digunakan untuk mengetahui korelasi di antara keduanya.  
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SARI 

 

Kegiatan eksplorasi hidrokarbon saat ini semakin meningkat seiring 
dengan meningkatknya kebutuhan energi di Indonesia. Sub-cekungan Jambi, 

Cekungan Sumatera Selatan memiliki sumur-sumur tua yang ditinggalkan, 
namun beberapa juga masih berproduksi dalam jumlah yang terus mengalami 

penurunan. Eksplorasi perlu dilakukan untuk menemukan kemungkinan 
cadangan baru dalam cekungan ini. Salah satu metode dalam eksplorasi adalah 
geokimia. Melalui geokimia hidrokarbon, karakteristik kimia detil suatu sampel 

minyak bumi dan batuan induk dapat diketahui sehingga dapat dilakukan 
korelasi di antara keduanya.  

Penelitian ini menggunakan dua jenis metode penelitian yaitu metode 
deskriptif dan metode analisis. Metode deskriptif meliputi fakta-fakta yang 
diperoleh melalui studi literatur dan studi kasus. Sedangkan metode analisis 

meliputi beberapa metode yaitu Total Organic Carbon (TOC), Rock Eval 
Pyrolisis, Vitrinite Reflectance in Oil (VRo), ekstraksi soxhlet, Gas 

Chromatography (GC) serta Gas Chromatography-Mass Spectrometry(GC-MS). 
Jenis sampel yang digunakan berupa sampel ditch cuttings sebanyak 20 sampel. 
Selain itu terdapat satu sampel minyak bumi yang diambil dari reservoir. 

Berdasarkan data-data tersebut dilakukan analisis screening batuan induk 
meliputi kualitas, kuantitas, dan kematangan. Selanjutnya dilakukan analisis asal 

material organik, lingkungan pengendapan, dan tingkat kematangan untuk 
menentukan korelasi antara batuan induk dan minyak bumi. 

Batuan induk pada Sumur Luk-2 adalah batuan dengan litologi 

batulempung pada kedalaman 1840 m, 1900 m, 2080 m, 2150 m, dan 2210 m 
dengan jumlah TOC tergolong fair-good (0,7-1,36 wt%), kerogen tipe III, derajat 

kematangan menurut VRo dengan nilai 0,55-0,61%Ro dan TAI (Thermal 
Alteration Index) dengan nilai 2-2+ tergolong immature-early mature. 
Berdasarkan pola terpana trisiklik, terpana, dan sterana sampel bitumen secara 

umum diendapkan pada kondisi oksisitas oksik-suboksik dengan indikasi 
lingkungan pengendapan campuran dan input material organik dominan 

angiospermae dan sedikit alga. Tingkat kematangan early mature - peak mature 
menurut parameter non-biomarker fraksi aromatics MPI. Sampel minyak bumi 
secara umum diendapkan pada lingkungan pengendapan darat dengan input 

material organik angiospermae dan alga. Tingkat kematangan menurut 
parameter non-biomarker fraksi aromatics MPI masuk ke dalam zona peak 

mature. Dapat disimpulkan bahwa antara sampel batuan induk dengan minyak 
bumi berkorelasi negatif. 
 

Kata kunci: Cekungan Sumatra Selatan, korelasi, geokimia, hidrokarbon, batuan 
induk, minyak bumi, biomarker 
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ABSTRACT 

 

In recent years, hydrocarbon exploration had been increasing as a linear 
impact to energy needs enhancement in Indonesia. Jambi Sub-basin, South 

Sumatra Basin had many wells which the production decrease year by year and 
some of them were abandoned by the company. Exploration was needed to solve 

this problem, to discover new energy reserve in this basin. Geochemistry was 
one of oil/gas exploration methods instead of geology and geophysics. Through 
this method, geochemical characteristics of oils and their pertinent source rock 

could be analyzed so that, we could correlate between oil samples and source 
rocks samples. 

This research use two kinds of research methods, there are descriptive 
method and analysis method. Descriptive methods comprise facts in research 
area which obtained by literature study and case study, whereas analysis method 

comprise some geochemical analysis such as Total Organic Carbon (TOC), 
Rock Eval Pyrolisis, Vitrinite Reflectance in Oil (VRo), soxhlet extraction, Gas 

Chromatography (GC) and Gas Chromatography-Mass Spectrometry(GC-MS). 
Samples used in this research are 20 ditch cuttings samples and an oil sample 
from reservoir. Based on those datas, source rock screening can be done and 

reveal some parameters, those are quantity, quality, and maturity aspects. The 
next step is to analyze organic material input, depositional environment, and 

maturity to determine correlation between source rock and oil samples 
Luk-2 well source rock lithology is claystone which depth 1840 m, 1900 m, 

2080 m, 2150 m, and 2210 m with TOC classified as fair-good (0,7-1,36 wt%), 

kerogen type III, maturity based on VRo parameter 0,55-0,61%Ro and TAI 
(Thermal Alteration Index) 2-2+ classified as immature-early mature. Based on 

tricyclic terpane, terpane, and sterane pattern, those bitumens (source rock 
extracts) are deposited under oxicity condition oxic-suboxic, mixed depositional 
environment, and organic material input angiospermae and algae slightly. Their 

maturity based on non-biomarker aromatics MPI (methylphenanthrene index) 
classified as early mature-peak mature. Oil sample generally is deposited under 

terestrial depositional environment and its organic material input from 
angospermae and algae. Its maturity based on non-biomarker aromatics MPI 
(methylphenanthrene index) classified as peak mature. Based on those 

geochemical characteristics difference, between source rock sample and oil 
sample has no correlation or negative correlation. 

 

keywords: South Sumatra Basin, correlation, geochemistry, hydrocarbon, source 
rock, oil, biomarker 
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